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HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit menular tertinggi di Puskesmas Lima Puluh yaitu
ada sebanyak 305 kasus. Dari jumlah tersebut pasien HIV yang sedang mendapat
pengobatan ARV sebanyak 204 orang (66,9%) dan sebanyak 102 (50%) pasien yang tidak
patuh terhadap terapi ARV. Menurut hasil pemeriksaan viral load, diperoleh 86,3% pasien
HIV dengan viral load tersupresi dan 13,7% tidak tersupresi. Viral load yang tersupresi
sangat penting untuk menjaga kesehatan mereka sendiri dan menurunkan risiko penularan
HIV kepada orang lain. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kepatuhan terapi
ARV terhadap Viral Load dan Infeksi Oportunistik. Jenis penelitian kuantitatif analitik
observasional dengan desain studi potong lintang. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien HIV yang sedang menjalani pengobatan ARV di Puskesmas Limapuluh Kota
Pekanbaru tahun 2024 berjumlah 204 pasien. Besaran sampel dengan alpha 5% sebesar 84
responden, dengan teknik Simple random sampling. Pengumpulan data Kepatuhan Terapi
dengan wawancara menggunakan kuesioner sementara untuk pengumpulan data viral load
dan infeksi oportunistik menggunakan data sekunder. Analisis bivariat menggunakan uji Chi
Square. Hasil penelitian diketahui tidak ada hubungan kepatuhan terapi ARV dengan Viral
Load (p value 0,09) namun Odds Viral Load tidak patuh terapi ARV 2,5 kali lebih tinggi
dibandingkan yang patuh terapi ARV (POR=2,5; Cl 95% = 0,9-6,7). Kepatuhan terapi ARV
berhubungan dengan infeksi oportunistik (P value=0,013). Odds infeksi oportunistik pada
yang tidak patuh terapi ARV 3,8 kali lebih tinggi dibandingkan yang patuh terapi ARV.
Disarankan agar penderita HIV-AIDS dapat mematuhi terapi ARV sehingga dapat
menurunkan kadar viral load dan mencegah infeksi oportunistik.
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HIV/AIDS is one of the highest infectious diseases in the Limapuluh Community Health
Center, with 305 cases. Of this number, 204 (66.9%) HIV patients were receiving ARV
treatment and 102 (50%) patients were not adherent to ARV therapy. According to the
results of the viral load examination, 86.3% of HIV patients had a suppressed viral load and
13.7% were not suppressed. A suppressed viral load is essential for maintaining their own
health and reducing the risk of transmitting HIV to others. The aim of the research was to
determine the relationship between adherence to ARV therapy and Viral Load and
Opportunistic Infections. This type of observational analytical quantitative research with a
cross-sectional study design. The population in this study were HIV patients who were
undergoing ARV treatment at the Limapuluh Community Health Center, Pekanbaru City in
2024, totaling 204 patients. The sample size with an alpha of 5% was 84 respondents, with a
simple random sampling technique. Collecting data on Therapy Adherence by interview
using a questionnaire while collecting data on viral load and opportunistic infections using
secondary data. Bivariate analysis uses the chi square test. The results of the study showed
that there was no relationship between adherence to ARV therapy and Viral Load (p value
0.09) but the odds of Viral Load not complying with ARV therapy were 2.5 times higher than
those complying with ARV therapy (POR = 2.5; 95% CI = 0 .9 -6.7). Adherence to ARV
therapy is associated with opportunistic infections (P value = 0.013). The odds of
opportunistic infections in those who do not adhere to ARV therapy are 3.8 times higher than
those who adhere to ARV therapy. It is recommended that HIV-AIDS sufferers comply with
ARV therapy so that they can reduce viral load levels and prevent opportunistic infectios.
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PENDAHULUAN

HIV dan AIDS adalah masalah kesehatan global yang signifikan dan merupakan
salah satu tantangan terbesar dalam kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Pada tahun
2022, sekitar 39 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV, dimana 37,5 juta di
antaranya adalah orang dewasa dan 1,5 juta adalah anak-anak (<15 tahun). Selain itu,
53% dari jumlah tersebut adalah perempuan dan anak perempuan. Diperkirakan 1,3 juta
orang di seluruh dunia tertular HIV pada tahun 2022. Pada akhir tahun 2022, sebanyak
29,8 juta orang dengan HIV (76% dari total penderita HIV) telah mengakses terapi
antiretroviral (ARV) secara global (Yotebieng et al., 2019). Pada tahun 2020,
diperkirakan terdapat 543.100 orang yang hidup dengan HIV (ODHIV) di Indonesia.
Hingga Maret 2023, jumlah kumulatif kasus HIV yang dilaporkan secara nasional
mencapai 377.650 orang, sedangkan jumlah kumulatif kasus AIDS tercatat sebanyak
145.037 orang. Secara kumulatif hingga Desember 2022, Provinsi Riau mencatat 8.278
kasus HIV. Dari jumlah tersebut, 3.761 kasus (45,4%) telah berkembang menjadi
stadium AIDS. Berdasarkan wilayah, kasus HIV terbanyak ditemukan di Kota
Pekanbaru, mencapai 58,7% (Dinkes Riau, 2022).

HIV/AIDS adalah salah satu penyakit menular dengan jumlah kasus tertinggi di
Puskesmas Lima Puluh, mencapai 305 kasus. Dari jumlah tersebut, 204 pasien (66,9%)
sedang menjalani pengobatan ARV, 27 pasien (8,8%) telah meninggal, dan 74 pasien
(24,3%) tidak lagi mengikuti pengobatan. Menurut hasil pemeriksaan viral load,
diperoleh 86,3% pasien HIV dengan viral load tersupresi dan 13,7% tidak tersupresi.
Hasil viral load tersupresi sangat ditentukan oleh tingkat kepatuhan minum obat pasien
HIV. Viral load yaitu jumlah virus HIV di dalam darah, yang dinyatakan dalam satuan
copies per mililiter (mL) darah. Mengukur HIV RNA di dalam darah dapat secara
langsung mengukur besarnya replikasi virus. Pemeriksaan viral load HIV mulai rutin
dilakukan oleh para Klinisi sebagai prediktor yang lebih baik daripada pemeriksaan sel
limfosit T-CD4 untuk memprediksi progresivitas perjalanan infeksi HIV. Pemeriksaan
viral load HIV juga sering digunakan untuk menentukan efektivitas atau kegagalan
terapi antiretroviral (Dewanti & Handayani, 2021).

Puskesmas Limapuluh di Kota Pekanbaru telah menjadi salah satu pusat layanan
kesehatan yang memberikan perhatian khusus terhadap perawatan dan pengobatan
HIV/AIDS, termasuk menyediakan layanan extra time untuk memfasilitasi pasien yang
tidak dapat mengakses layanan selama jam kerja reguler. Pengobatan ARV dan adanya
layanan extra time semestinya dapat berkontribusi optimal terhadap penurunan viral
load pada pasien HIV di Puskesmas Limapuluh, namun faktanya belum tercapai sesuai
target 95% (Puskesmas Lima Puluh, 2023).

Salah satu pendekatan utama dalam penanganan HIV/AIDS adalah terapi
antiretroviral (ARV), yang bertujuan untuk menghambat replikasi virus, meningkatkan
jumlah sel cluster of differentiation 4 (CD4), serta mencegah infeksi oportunistik (10).
IO adalah penyakit penyerta menyerang seseorang yang memiliki daya tahan tubuh
yang lemah seperti pada penderita HIV/AIDS. Kepatuhan terhadap terapi ARV menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan pengobatan dan peningkatan kualitas hidup penderita
HIV/AIDS (Campbell-Yesufu & Gandhi, 2011). Hasil tes viral load yang optimal
adalah ketika virus tidak terdeteksi. Ini tidak berarti bahwa darah bebas dari virus,
melainkan bahwa jumlah virus yang ada terlalu rendah untuk dapat terdeteksi dan
dihitung oleh tes. Kadar viral load dianggap tidak terdeteksi jika jumlah virusnya
kurang dari 50-20 salinan/ml (Hamzah et al., 2021).
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada pasien HIV di poliklinik VCT
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat kepatuhan pasien dan kadar viral load. Hasil penelitian
(Hamzah et al., 2021) menunjukkan bahwa responden yang tidak mematuhi pengobatan
ARV memiliki kemungkinan 22,50 kali lebih besar untuk mengalami peningkatan kadar
viral load (terdeteksi) dibandingkan dengan responden yang patuh dalam mengonsumsi
obat ARV. Hasil penelitian (Hilma et al., 2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat ARV, semakin rendah kadar viral
load pada pasien yang terinfeksi HIV. Hasil penelitian (Nursalam et al., 2024)
menunjukan adanya korelasi antara kepatuhan terapi ART dengan kadar viral load dan
infeksi oportunistik. Hasil penelitian (Muhie, 2024) juga menunjukan bahwa kepatuhan
terapi ARV dapat menekan kadar viral load pada penderita HIV-AIDS. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan antara kepatuhan terhadap
pengobatan ARV, infeksi oportunistik, dan kadar Viral Load.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik observasional dengan desain
potong lintang (cross sectional).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh. Adapun
justifikasinya adalah karena di Puskesmas Lima Puluh tahun 2023 kasus HIV-AIDS
tertinggi dibandingkan dengan puskesmas lainnya yang ada di Wilayah Kerja Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru. Selain itu capaian kepatuhan pengobatan ARV dan Viral
load yang tersupresi belum mencapai target 95% yaitu baru tercapai 13,7%. Penelitian
ini dilaksanakan dibulan Agustus-Oktober 2024

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 204 pasien HIV yang sedang menjalani
pengobatan ARV di Puskesmas Limapuluh Kota Pekanbaru pada tahun 2024. Sampel
penelitian ini adalah pasien HIV yang menerima pengobatan ARV di Puskesmas
Limapuluh Kota Pekanbaru dan memenuhi kriteria inklusi, yaitu: pasien HIV yang
terdaftar dalam laporan bulanan Sistem Informasi HIV-AIDS (SIHA) di wilayah kerja
Puskesmas Limapuluh, serta pasien yang berdomisili di Kota Pekanbaru. Sementara itu,
kriteria eksklusi mencakup data yang tidak lengkap mengenai infeksi oportunistik (10)
dan pemeriksaan viral load pada status pasien. Ukuran sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dihitung dengan rumus sampel cross sectional, dengan tingkat kesalahan
yang diinginkan sebesar 5%, sehingga diperoleh 84 responden. Sampel dipilih
menggunakan teknik simple random sampling dengan aplikasi Spin the Wheel
Pengumpulan Data

Untuk mengukur variabel terapi ARV, penelitian ini menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada pasien HIV yang datang ke Puskesmas Limapuluh untuk menerima
perawatan dan pengobatan ARV, dengan bantuan petugas VCT. Untuk memastikan
kualitas data yang diperoleh, penelitian ini telah melakukan uji validitas dan reliabilitas
pada kuesioner yang digunakan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana
setiap item dalam kuesioner dapat menggambarkan konstruk atau variabel yang ingin
diukur, sementara uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi hasil yang
diperoleh dari kuesioner tersebut. Sementara untuk variabel dependen kadar Viral load
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dan infeksi oportunistik diambil menggunakan data sekunder yang ada dilaporan
POKJA HIV dan catatan medis pasien.

Analisis Data

Analisis bivariat menggunakan uji chi-square dengan menggunakan metode program
komputer untuk mengetahui hubungan variabel independen (Kepatuahan terapi ARV)
dan dependen (10 dan Viral Load).

HASIL

Berdasarkan analisis Bivariat dapat diketahui hubungan variabel independen
(Kepatuhan) dan dependen (Viral Load dan 10). Pada tabel 1 dan 2 dapat kita lihat
hubungan variabel independen dengan variabel dependennya.

Tabel 1. Analisis Bivariat Hubungan Terapi ART dengan Viral Load

No Variabel Viral Load Total P.Value POR (95% CI)
Independen
Terdeteksi Tidak
Terdeteksi
n % n %
1 Kepatuah
Terapi ART
2 Tidak Patuh 21 429 28 571 49 0,09 2,5(0,9-6,7)
Patuh 8 229 271 7711 35

Pada tabel 1. diketahui bahwa Odds Viral Load tidak patuh terapi ART 2,5 kali
lebih tinggi dibandingkan yang patuh terapi ART. Semakin patuh terapi ART maka
semakin tidak terdeteksi viral loadnya.

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Terapi ART dengan Infeksi Oportunistik

No Variabel Infeksi Oportunistik Total P.Value POR (95% ClI)
Independen
Ada 10 Tidak ada
10
n % n %
1 Kepatuah
Terapi ART
2 Tidak Patuh 24 49 25 b1 49 0,013 3,8(1,4-10,4)
Patuh 7 20 28 80 35

Pada tabel 2 diketahui bahwa Odds Infeksi Oportunistik pada yang tidak patuh
terapi ART 3,8 kali lebih tinggi dibandingkan yang patuh terapi ART. Semakin patuh
terapi ART maka semakin kecil risiko terjadinya infeksi oportunistik.

PEMBAHASAN
Kepatuhan Terapi ARV dengan Viral Load

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kepatuhan
terapi ARV pada penderita HIV-AIDS dengan kadar viral load, hal ini disebabkan oleh
jumlah sampel yang kecil dan jika sampel diperbesar maka nilai p akan menjadi
bermakna karena nilai p dipengaruhi oleh besar sampel, namun bila kita lihat dari nilai
POR dapat kita lihat bahwa Odds Viral Load tidak patuh terapi ART 2,5 kali lebih
tinggi dibandingkan Odds yang patuh terapi ART. Sehingga ukuran statistik yang kita
gunakan adalah nilai POR nya. Tidak ada hubungannya antara kepatuhan terapi ARV
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dan Viral Load bisa disebabkan juga karena adanya bias informasi karena untuk
variabel viral load menggunakan data sekunder. Data yang diperoleh tidak akurat dalam
pengukurannya atau tidak lengkap, misalnya karena data sekunder yang tidak memadai
atau kurangnya konsistensi dalam pelaporannya. Hal ini didukung bahwa hampir semua
penelitian terbaru menunjukan adanya hubungan antara terapi ARV dan kadar Viral
load diantaranya adalah penelitian (Arifa et al., n.d.) menunjukan bahwa ketidakpatuhan
terapi ARV dapat meningkatkan kadar viral load. Hasil Penelitian (Jayani et al., 2021)
juga menunjukan adanya korelasi kepatuhan terapi ARV dengan peningkatan viral load.
Hasil penelitian (T. Tchakoute et al., 2022). Menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara kepatuhan terapi ARV dengan viral load. Terdapat hubungan signifikan antara
kepatuhan dalam mengonsumsi obat antiretroviral dan tingkat viral load pada pasien
HIV di klinik VCT RS Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda pada tahun 2022. (Putra et
al., 2023).

Kepatuhan yang buruk masih menjadi hambatan utama dalam mencapai manfaat
obat antiretroviral (ARV) secara klinis dan kesehatan masyarakat (Masika et al., 2024).
Viral load menggambarkan jumlah virus HIV yang ada dalam tubuh manusia dan dapat
digunakan untuk memprediksi perkembangan penyakit. (Agegn Gwadu et al., 2023).
Secara global, terapi antiretroviral (ART) telah berhasil menurunkan angka kematian
akibat human immunodeficiency virus (HIV). Berbeda dengan kondisi di Indonesia,
angka kematian akibat HIV/AIDS masih tinggi. Masalahnya terletak pada rendahnya
kepatuhan terhadap ART (Nursalam et al., 2024).

Antiretroviral (ARV) terbukti efektif dalam mencegah penularan HIV karena
memiliki mekanisme yang menghambat replikasi virus HIV secara bertahap. Kepatuhan
dalam mengonsumsi ARV sangat penting, karena ketidakpatuhan dapat menyebabkan
resistensi dan meningkatkan jumlah virus dalam darah. Keberhasilan pengobatan ARV
dapat diukur dengan memantau tingkat viral load (Putra et al., 2023)

Hubungan Kepatuhan Terapi ARV dengan 10

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan antara kepatuhan terapi ARV dengan
Infeksi oportunistik. Odds Infeksi Oportunistik pada yang tidak patuh terapi ART 3,8
kali lebih tinggi dibandingkan yang patuh terapi ART. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Saputra et al., 2023) terdapat hubungan antara kepatuhan dalam menjalani terapi ARV
dengan kejadian infeksi oportunistik, di mana pasien yang patuh terhadap pengobatan
ARV dapat meningkatkan kadar CD4 dan menurunkan jumlah virus dalam darah,
sehingga mencegah terjadinya infeksi oportunistik. Sebaliknya, kepatuhan yang rendah
dapat menyebabkan resistensi obat, memicu ko-infeksi (terjadinya infeksi oportunistik
berulang), dan mengurangi efektivitas dalam menurunkan viral load. Infeksi
oportunistik (10) adalah infeksi yang terjadi akibat lemahnya sistem kekebalan tubuh.
Sekitar 49% ODHA yang tidak patuh pada terapi ARV mengalami penyakit penyerta
seperti TB paru di antara mereka yang menderita 10. HIV (Human Immunodeficiency
Virus) menyerang sel CD4, yang melemahkan sistem kekebalan tubuh. Semakin rusak
sel CD4, semakin besar risiko tubuh terinfeksi berbagai penyakit. Meskipun HIV/AIDS
belum ada obatnya, terapi antiretroviral (ARV) dapat memperlambat perkembangan
virus dalam tubuh. Infeksi oportunistik menjadi penyebab utama kematian pada 90%
penderita AIDS, dan meningkatnya kasus infeksi oportunistik memperburuk angka
kematian akibat AIDS (Framasari & Flora, 2020). Adapun 10 yang terjadi pada
penderita HIV-AIDS adalah candidiasis, tb paru, diare bekerpanjangan, kanker serviks,
sifilis, limfadeno, dan herpes.
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Pasien yang memiliki kemampuan untuk mengelola perilaku mereka (misalnya,
mengingat jadwal pengobatan, mengatasi efek samping, atau mengatur pengobatan
dalam kehidupan sehari-hari) akan lebih patuh terhadap terapi dan mendapatkan hasil
yang lebih baik dalam pengelolaan HIV, seperti viral load yang lebih rendah dan
pencegahan perkembangan penyakit. Kepatuhan terhadap terapi ARV dapat
menurunkan viral load (jumlah virus dalam darah) dan meningkatkan CD4+ T-cell
count, yang merupakan indikator kekebalan tubuh yang sehat. Infeksi oportunistik
sering terjadi ketika sistem imun tubuh melemah, terutama ketika jumlah CD4+ T-cell
turun di bawah 200 sel/mm3 (Leventhal, H., & Nerenz, 2020).

Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak semua responden mau terbuka untuk
menjawab pertayaan penelitian dan ada beberapa responden yang menolak untuk
diwawancara sehingga peneliti meminta bantuan petugas VCT untuk melakukan
pendekata personal dengan responden.

SIMPULAN

Pada penelitian ini tidak ada hubungan antara Kepatuhan ARV dengan kadar viral
load (karena ada bias informasi menggunakan data sekunder) namun kepatuhan terapi
ARV merupakan faktor risiko peningkatan viral load (POR= 2,5). Ada hubungan antara
kepatuhan terapi ARV dengan 10. Kepatuhan terapi ARV pada ODHA menekan kadar
viral load dalam tubuh dan dengan kadar viral load yang rendah (tidak terdeteksi) maka
dapat menurunkan risiko terjadinya infeksi oportunistik. Disarankan kepada ODHA
supaya dapat patuh dalam menjalani terapi ARV agar dapat menekan virus dalam tubuh
dan dapat mengurangi risiko peneluran. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya untuk
Viral load menggunakan data primer yaitu mengukur langsung kadar viral load.
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